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Abstract 

Education at the Senior High School (SMA) level has an important role in shaping students' character and 
potential. In addition to in-class learning activities, extracurricular programs are an integral part of the 
educational experience. This program not only offers additional insight, but also provides a platform for students 
to develop skills, talents and social values. The method used in this research is Systematic Literature Review 
(SLR) which is a method used to refer to research methodology or specific research and development carried out to 
collect and evaluate research related to a particular topic focus, with six stages, namely planning (determining the 
object research, literature search, assessment of inclusion and exclusion criteria, quality assessment, data collection, 
and data analysis. The aim of this research is to find out the types of extracurriculars implemented in high schools 
and equivalents, what obstacles are faced in extracurricular activities in high schools and equivalents. Evaluation 
of what kind of extracurricular activities are carried out in high schools and equivalents. Based on the results of 
the analysis of the types of extracurricular activities that are most widely implemented in high schools and 
equivalents, there are four groups, namely scout extracurriculars, sports, arts, languages and other types of 
extracurriculars in accordance with the requirements. interests and talents of students at the school. Obstacles in 
implementing extracurricular activities in high school can be grouped into external factors and internal factors. 
The types of evaluation carried out are evaluations carried out at the beginning of the activity in the form of 
selection, evaluations carried out during the activity process and continuous evaluations carried out periodically 
and continuously.  
Keywords: Extracurriculars, Types, Obstacles and Evaluation 

 
Abstrak  

Pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat memiliki peran penting dalam 
membentuk karakter dan potensi siswa. Selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas, program 
ekstrakurikuler menjadi bagian integral dari pengalaman pendidikan. Metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) yang merupakan metode yang 
digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu dan pengembangan 
yang dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang terkait pada fokus 
topik tertentu, dengan enam tahap yaitu perencanaan (menentukan objek penelitian, 
penelusuran literatur, penilaian kriterian inklusi dan ekslusi, penilaian kualitas, pengumpulan 
data, dan analisis data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis 
ekstrakurikuler yang diterapkan di SMA sederajat, kendala apa saja yang dihadapi dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA sederajat dan evaluasi seperti apa yang dilakukan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA sederajat. Berdasarkan hasil analisis jenis-jenis kegiatan 
ektrakurikuler yang paling banyak diterapkan di SMA sederajat adalah ada empat kelompok 
yaitu ekstrakurikuler pramuka, bidang olah raga, bidang seni, bidang bahasa dan jenis 
ekstrakurikuler lainnya sesuai dengan minat dan bakat peserta didik di sekolah tersebut. 
Kendala dalam pelaksanaan ekstrakurikuler di SMA dapat dikelompokkan menjadi faktor 
eksternal dan faktor internal. Jenis evalausi yang dilakukan adalah evaluasi yang dilakukan 
pada awal kegiatan yang berbentuk seleksi, evaluasi yang dilakukan saat proses kegiatan 
berlangsung dan evaluasi continue yang dilakukan secara berkala dan secara terus menerus. 
Keywords: Ekstrakurikuler, Jenis, Kendala dan Evaluasi 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter dan potensi siswa. Selain kegiatan pembelajaran di dalam kelas, program 

ekstrakurikuler menjadi bagian integral dari pengalaman pendidikan. Program ini tidak hanya 

menawarkan wawasan tambahan, tetapi juga menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan, bakat, dan nilai-nilai sosial. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian program kegiatan belajar mengajar di luar 

jam pelajaran terprogram, yang dimaksudkan untuk meningkatkan berpikir siswa, menumbuhkan 

bakat dan minat siswa serta semangat pengabdian terhadap masyaraka. Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 62 tahun 2014 tentang ekstrakurikuler menyebutkan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 

kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan 

pendidikan.  

Secara umum, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah memiliki nilai tambah yang diberikan 

kepada siswa sebagai pendamping pelajaran dan diberikan secara intrakurikuler. Kegiatan 

ekstrakurikuler sangat besar manfaatnya bagi siswa dan guru dimana hal tersebut sebagai wujud 

manivestasi sarana penting dalam menunjang dan menopang tercapainya misi pembangunan yang 

dilakukan di luar jadwal akademis sekolah. Dampak positif kegiatan ekstrakurikuler terhadap 

perkembangan siswa tidak hanya berdampak pada bidang akademik. Keterlibatan dalam olahraga, 

misalnya, dikaitkan dengan perolehan aset perkembangan, termasuk peningkatan disiplin diri, 

kemampuan menetapkan tujuan, dan rasa kebersamaan yang lebih kuat. Demikian pula, partisipasi 

dalam kegiatan non-olahraga, seperti OSIS atau klub berbasis seni, dapat menumbuhkan 

kecerdasan sosial dan emosional, keterampilan memecahkan masalah, dan rasa tanggung jawab 

sebagai warga negara(Buckley & Lee, 2021). 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki fungsi, (1) fungsi pengembangan, yakni bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan personal peserta didik melalui 

perluasan minat, pengembangan potensi, dan pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter 

dan pelatihan kepemimpinan, (2) fungsi sosial, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 

untuk mendukung kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik, (3) fungsi rekreatif, 

yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam suasana rileks, mengembirakan, dan 

menyenangkan sehingga menunjang proses perkembangan peserta didik, (4) fungsi persiapan karir, 

yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mengembangkan kesiapan karir peserta didik 

melalui pengembangan kapasitas (Bangun, 2018). 
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Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah; (1) kegiatan ekstrakurikuler 

harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik, (2) kegiatan 

ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya 

pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya (Bangun, 2018).  

Melihat begitu pentingnya dan beragamnya kegiatan ekstrakurikuler, tentu dalam 

pelaksanaannya haruslah dilakukan secara efektif dan efisien. Namun dalam penerapannya tentu 

nantinya akan terdapat kendala maupun hambatan-hambatan yang terjadi selama pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini haruslah dilakukan 

evaluasi agar kegiatan ekstrakurikuler dapat terus berkembang kedepannya. Maka dari itu dalam 

konteks ini penulis tertarik untuk membahas program ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) sederajat dengan menggunakan Sistematik Literatur Riview (SLR) agar dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi yang komprehensif untuk mengetahui jenis-jenis ekstrakurikuler di SMA 

sederajat, kendala dan bagaimana evaluasi yang diterapkan pada masing-masing sekolah. 

 
KAJIAN TEORI  

Menurut Purnomo (dalam Purnadi, 2014) ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalam susunan pembelajaran sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurukuler berupa pengayaan dan perbaikan yang 

berkaitan program kurikuler. Jadi ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang bermuatan pengayaan 

yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah dengan tujuan mengembangkan bakat yang dimiliki 

siswa. 

Menurut Soenaryo (dalam Savitaningrum, 2012; Mufaidah, 2013) kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 

pengembangan peserta didik dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan 

yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 

dan berkewenangan di sekolah.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 81A 

Tahun 2013 ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar 

jam belajar kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah 

bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan 

kemampuan peserta didik yang luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum. 

Pengertian ekstrakurikuler dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu suatu kegiatan yang berada 

di luar program yang tertulis di dalam kurikulum seperti latihan kepeminpinan dan pembinaan 

siswa. Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 
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kegiatan di luar mata pelajaran yang membantu peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat, 

dan minat yang dimiliki peserta didik.  

 

METODE  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) yang 

merupakan metode yang digunakan untuk merujuk pada metodologi penelitian atau riset tertentu 

dan pengembangan yang dilakukan untuk mengumpulkan serta mengevaluasi penelitian yang 

terkait pada fokus topik tertentu. Tujuan dari SLR ini adalah mengidentifikasi, mengkaji, 

mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan bidang topik fenomena yang 

menarik, dengan pertanyaan penelitian tertentu yang relevan (Triandini et al., 2019). 

Terdapat enam tahap dalam metode SLR, yaitu : (1) perencanaan (menentukan objek 

penelitian, (2) penelusuran literatur, (3) penilaian kriterian inklusi dan ekslusi, (4) penilaian kualitas, 

(5) pengumpulan data, dan (6) analisis data (Sriwahyuni et al., 2023; Triandini et al., 2019). Untuk 

detail tahapan SLR pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Perencanaan (Menentukan Objek Penelitian) 

Sebelum melakukan riview, terlebih dahulu harus menentukan objek penelitiannya. Objek 

penelitian dalam artikel ini adalah program ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

sederajat. Kemudian menentukan pertanyaan penelitian (Research Questions/RQ) yang berkaitan 

dengan objek penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan penelitian pada artikel ini 

adalah sebagai beikut :  

RQ 1 : Apa saja jenis-jenis program ekstrakurikuler yang diimplementasikan di SMA? 

RQ 2 : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program ektrakurikuler di SMA? 

RQ 3 : Bagaimana evaluasi dalam program ektrakurikuler yang di terapkan di SMA? 

Kemudian jawaban atas ketiga pertanyaan tersebut akan dicari melalui tinjauan pustaka.  

2. Penelusuran Literatur 

Proses pencarian literatur merupakan langkah yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah ditentukan. Untuk mendapatkan sumber yang relevan guna menjawab 

pertanyaan tersebut, peneliti melakukan proses pencarian dengan menggunakan search engine (Google 

Chrome) dan meilih Google Scholar (alamat situs: https://scholar.google.com/). Dari hasil pencarian 

dengan kata kunci “program ekstrakurikuler di SMA” diperoleh 6.270 artikel terkait yang 

diterbitkan sejak tahun 2010 seperti yang terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil pencarian artikel jurnal dengan kata kunci program ekstrakurikuler 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat di situs Google Scholar 

Karena banyak artikel jurnal yang muncul, maka peneliti mempersempit ruang lingkup 

dengan hanya memilih artikel yang terbit pada tahun 2013 dan ditemukan 6.000 artikel terkait, 

seperti yang ditunjukan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Hasil pencarian artikel jurnal dengan kata kunci program ekstrakurikuler 

di Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat di situs Google Scholar sejak 2013 

3. Penilaian Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Langkah selanjutnya adalah memeriksa artikel ilmiah yang ditemukan apakah sesuai dengan 

objek dan pernyataan penelitian serta kriteria yang digunakan, yaitu: 1) data yang digunakan adalah 

artikel yang terbit sejak tahun 2013 sampai sekarang; 2) data yang digunakan adalah artikel yang 

membahas tentang program ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas (SMA) sederajat.  
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4. Penilaian Kualitas 

Setelah diperoleh artikel yang berisi tentang program ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 

atas (SMA) sederajat, maka dilakukan penilaian mutu (Study Quality Assesment/QA) dari hasil 

penelusuran literatur. Penilaian kualitas dalam penelitian ini mencakup kriteria sebagai berikut: 

QA 1 : Apakah artikel jurnal memuat informasi terkait jenis-jenis program ekstrakurikuler yang 

diimplementasikan di SMA sederajat? 

QA 2 : Apakah artikel jurnal memuat informasi terkait kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 

Program Ektrakurikuler di SMA sederajat? 

QA 3 : Apakah artikel jurnal memuat informasi terkait Evaluasi dalam Program Ektrakurikuler 

yang di terapkan di SMA sederajat? 

5. Pengumpulan Data 

Langkah selanjutnya adalah memilih jurnal berdasarkan hasil penilaian kualitas untuk 

dianalisis lebih lanjut 

6. Analisis Data 

Langkah terakhir adalah menganalisis data yang telah diperoleh dengan menjawab pertanyaan 

penelitian berdasarkan literatur yang telah dikumpulkan. 

 
HASIL/TEMUAN  

Ketika dilakukan proses pencarian literatur pada website Google Scholar, diperoleh hasil 

pencarian dengan kata kunci “program ekstrakurikuler di SMA” sebanyak 6.270 artikel terkait yang 

diterbitkan sejak tahun 2010. Kemudian dilakukan penilaian kriteria inklusi terhadap hasil pencarian 

tersebut. dengan membatasi tahun terbit artikel hanya pada tahun 2013 dan diperoleh hasil 

sebanyak 6000 artikel terkait. Selanjutnya dilakukan penilaian eksklusi dengan membatasi artikel 

mengenai program ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA saja seperti SMU (Sekolah Menengah 

Umum), MA (Madrasah Aliyah) dan SMK (SMK) sehingga diperoleh hasil sebanyak 40 artikel 

terkait. Selebihnya membahas tentang ekstrakurikuler di SD/MI (Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah), SMP/MTs (Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Ibtidaiyah), Perguruan Tinggi, 

lembaga pendidikan nonformal, dan masyarakat luas. Setelah dilakukan penilaian inklusi dan 

eksklusi, selanjutnya dilakukan penilaian kualitas mengacu pada tiga kriteria (QA1, QA2 dan QA3).  

Research questions :  

RQ 1 : Apa saja jenis-jenis Program Ekstrakurikuler yang diimplementasikan di SMA? 

RQ 2 : Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Ektrakurikuler di SMA? 

RQ 3 : Bagaimana Evaluasi dalam Program Ektrakurikuler yang di terapkan di SMA? 
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PEMBAHASAN  

Jenis-jenis Program Ekstrakurikuler yang di implementasikan di SMA Sederajat 

Ekstrakurikuler di SMA mencakup berbagai aktivitas yang dirancang untuk mengembangkan 

minat dan bakat siswa di luar kurikulum akademik. Ekstrakurikuler di SMA sangat beragam 

tergantung dengan minat peserta didiknya. Ekstrakurikuler di SMA beragam dan penting karena 

mereka memenuhi berbagai minat dan kebutuhan perkembangan siswa, serta membantu dalam 

pembentukan karakter dan keterampilan yang tidak selalu bisa diajarkan di dalam kelas. Keragaman 

ekstrakurikuler memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan mengembangkan bakat serta 

minat mereka di bidang tertentu, seperti olahraga, seni, akademik, atau kepemimpinan. Selain itu, 

ekstrakurikuler memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar bekerja dalam tim, memimpin 

proyek, dan berinteraksi dengan teman sebaya dari latar belakang yang berbeda. Pengalaman-

pengalaman ini sangat penting untuk menumbuhkan rasa percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab. 

Lebih jauh lagi, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler sering kali memberikan keuntungan 

tambahan dalam proses penerimaan perguruan tinggi atau dunia kerja, karena menunjukkan bahwa 

siswa memiliki pengalaman dan keterampilan yang lebih luas di luar akademik. Dengan demikian, 

ekstrakurikuler menjadi komponen integral dalam pendidikan yang komprehensif dan holistik di 

SMA. 

Berdasarkan tinjauan pustaka pada artikel-artikel yang terpilih program ekstrakurikuler yang 

paling banyak diterapkan di SMA sederajat adalah pertama yaitu ekstrakurikuler pramuka Irnawati 

et al., 2023; Khanifah & Fatimah, 2023; Mufaidah & Lukitaningsih, 2013; Nila et al., 2020; Pratama 

& Sunarti, 2023; Taufik, 2015; B. Utami et al., 2020; Yanti et al., 2013). Kepramukaan adalah suatu 

permainan yang menyenangkan di alam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-anak pergi 

bersama, mengadakan pengembaraan bagaikan kakak beradik, membina kesehatan dan 

kebahagiaan, serta keterampilan dan kesediaan untuk memberi pertolongan bagi yang 

membutuhkannya. Beberapa kegiatan-kegiatan dalam ekstrakurikuler pramuka diantaranya adalah: 

pemberian materi dan praktek kegiatan kepramukaan seperti tali temali, sandi, memasang tenda, 

smapur dan lain sebagainya. Disamping itu ada juga kegiatan rutin seperti hiking dan perkemahan 

sabtu minggu (persami). Kegiatan hiking ini rutin dilaksanakan setiap 3 bulan sekali yaitu pada hari 

minggu. Sedangkan kegiatan persami dilaksanakan secara rutin setiap 6 bulan sekali. 

Kedua adalah ekstrakurikuler dalam bidang olah raga, baik itu sepak bola, basket, badminton, 

futsal, volly, tenis lapangan, renang dan lainnya  (Ayiriga et al., 2022; Ilmiyah et al., 2023; Khanifah 

& Fatimah, 2023; Mufaidah & Lukitaningsih, 2013; Nurcahyo, 2013; Ricky Ferrari Valentino et al., 

2020; Serena et al., 2020; Taufik, 2015; Wandi et al., 2013; Wicaksono & Musringudin, 2022; Yanti 

et al., 2013). 
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Ketiga adalah ekstrakurikuler dalam bidang seni, baik itu berupa seni tari, drumband, gitar 

akustik, paduan suara, merajut dan lainnya (Alvionita et al., 2017; Alwidora & Wirdanengsih, 2020; 

Anggraini et al., 2022; Mufaidah & Lukitaningsih, 2013; Syai, 2011; Taufik, 2015; Yanti et al., 2013). 

Keempat adalah ektrakurikuler dalam bidang bahasa seperti bahasa inggris, pantun-pantun minang 

kabau, dan bahasa jepang (Abda’u et al., 2022; Khanifah & Fatimah, 2023; Latifah et al., 2017; 

Meriani et al., 2017; Mufaidah & Lukitaningsih, 2013; Oktaviani, 2019; Yanti et al., 2013).  

Diluar dari empat ektrakurikuler yang banyak diterapkan di SMA sederajat, juga terdapat 

berbagai kegiatan ektrakurikuler yang diterapkan di SMA berdasarkan kepada kebutuhan dan minat 

dari peserta didik pada masing-masing sekolah yakni seperti : Robotika (Mufaidah & Lukitaningsih, 

2013; Saputra & Lukito, 2017), paskibra (Khanifah & Fatimah, 2023; Yanti et al., 2013), pencak 

silat (Ilmiyah et al., 2023; Khanifah & Fatimah, 2023; Yanti et al., 2013), Palang Merah Remaja 

(PMR) (Irnawati et al., 2023; B. Utami et al., 2020; Yanti et al., 2013), bidang keagamaan seperti 

tahfidz dan rohis (Khanifah & Fatimah, 2023; MAULANA et al., 2020; Wicaksono & Musringudin, 

2022; Zulkifli & Wirdanengsih, 2020), jurnalistik (Mufaidah & Lukitaningsih, 2013; Yuspidayanti 

et al., 2019), teater (Andini, 2023; Fatonah et al., 2021; Mufaidah & Lukitaningsih, 2013), school 

camp (Ramli et al., 2023), penulisan karya ilmiah (Casmudi & Pratama, 2019; Lisaniyah, 2019), klup 

filateli (Shifaq, 2016), ektrakurikuler hijau dan pencinta alam (Murti, 2013), presentasi limiah (S. P. 

T. Utami & Naryatmojo, 2016), tata boga (Mufaidah & Lukitaningsih, 2013) dan BSMR (Kushayati 

& Kiswatik, 2022).  

Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Program Ektrakurikuler di SMA 

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah SMA sederajat mengalami beberapa 

kendala yang dapat dikelompokkan menjadi dua yakni faktor internal dan juga faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri yang mempengaruhi 

terkendalanya atau kurang maksimalnya kegiatan ekstrakurikuler dalam mencapai tujuannya. Faktor 

internalnya adalah berasal dari peserta ekstrakurikuler itu sendiri seperti pemahaman tentang dasar 

pemrograman robotika yang masih belum dikuasai (Saputra & Lukito, 2017) atau kesulitan siswa 

dalam menghafal gerakan tari (Alvionita et al., 2017), motivasi dari peserta didik yang rendah dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (Andini, 2023; Kushayati & Kiswatik, 2022; Murti, 2013; 

Oktaviani, 2019; Pratama & Sunarti, 2023; Ricky Ferrari Valentino et al., 2020; Serena et al., 2020; 

Shifaq, 2016; B. Utami et al., 2020; Yanti et al., 2013; Zulkifli & Wirdanengsih, 2020). 

Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang dapat 

memengaruhi terkendalanya atau kurang maksimalnya kegiatan ekstrakurikuler untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Faktor eksternalnya adalah waktu pelaksaan kegiatan yang kurang 

panjang atau jika menggunakan alat hanya bisa digunakan saat kegiatan dilakukan sehingga 
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kurangnya waktu bagi peserta didik untuk dapat memahami materi atau mencerna dengan lebih 

baik lagi berkaitan dengan kegiatan ektrakurikuler yang dilakukan (Defrianti et al., 2017; Meriani et 

al., 2017; Shifaq, 2016; Zulkifli & Wirdanengsih, 2020), sarana dan prasarana yang tidak memadai 

dalam kegiatan ekstrakurikuler (Alvionita et al., 2017; Anggraini et al., 2022; Mufaidah & 

Lukitaningsih, 2013; Serena et al., 2020; Taufik, 2015), kurangnya pembiayaan dari pihak sekolah, 

pembinaan dan monitoring yang belum maksimal, dan evalusi kegiatan yang tidak jelas (Alwidora 

& Wirdanengsih, 2020; Defrianti et al., 2017; Khanifah & Fatimah, 2023; Meriani et al., 2017; Ramli 

et al., 2023; Serena et al., 2020; Taufik, 2015).  

Evaluasi dalam Program Ektrakurikuler yang di terapkan di SMA 

Evaluasi merupakan proses sistematis untuk mengumpulkan data, menganalisis informasi, 

dan membuat penilaian terhadap suatu objek atau kegiatan guna mengukur efektivitas, pencapaian 

tujuan atau nilai suatu hal. Evaluasi kegiatan ektrakurikuler adalah proses penilaian terhadap 

pelaksanaan dan hasil kegiatan di luar kurikulum formal, bertujuan untuk mengukur pencapaian 

tujuan, keterlibatan peserta didik, serta dampaknya terhadap pengembangan keterampilan dan 

karakter sesuai dengan jenis ekstrakurikuler yang dilakukan.  

Jenis-jenis evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler sanagat beragam sesuai 

dengan kebutuhan dan jenis kegiatannya. Dari beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang sudah 

dipaparkan, maka evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi yang dilakukan pada awal kegiatan untuk 

menyaring peserta didik yang berkualitas agar mencapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler dengan 

lebih efektif dan efisien (Wandi et al., 2013), evaluasi yang dilakukan saat proses kegiatan 

berlangsung (Latifah et al., 2017; S. P. T. Utami & Naryatmojo, 2016), dan evaluasi continue yang 

dilakukan secara berkala dan secara terus menerus dan biasanya dilakukan pada akhir tahun atau 

akhir kegiatan ekstrakurikuler (Ilmiyah et al., 2023; Khanifah & Fatimah, 2023; Nurcahyo, 2013; 

Ramli et al., 2023; Saputro et al., 2017).  

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

kuesioner atau angket (Abda’u et al., 2022; Saputra & Lukito, 2017), evaluasi dengan sistem tes dan 

ujian sesuai dengan materi yang diajarkan saat kegiatan ekstrakurikuler (Jomes & Kadir, 2021; 

Latifah et al., 2017; Nurcahyo, 2013; Purnadi, 2014; S. P. T. Utami & Naryatmojo, 2016), evaluasi 

dengan melakukan rapat koordinasi bersama panitia, guru dan kepala sekolah (Casmudi & Pratama, 

2019; Khanifah & Fatimah, 2023; Lisaniyah, 2019).  

Aspek-aspek yang dievaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah aspek konteks, input, 

proses, produk (Nila et al., 2020; Wicaksono & Musringudin, 2022) monitoring, pengawasan, dan 

laporan kegiatan (Serena et al., 2020). Serta yang lebih spesifik hal yang juga dievaluasi adalah 
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kehadiran peserta didik, keaktifan peserta didik selama mengikuti kegiatan, dan hasil karya peserta 

didik (Fatonah et al., 2021).   

 

PENUTUP  

Program ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar mata pelajaran pokok yang ditawarkan di 

sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, minat, dan potensi siswa di 

bidang-bidang tertentu seperti olahraga, seni, sastra, sains, dan lainnya. Program ekstrakurikuler 

dapat mencakup klub, organisasi, tim, atau proyek-proyek khusus yang melibatkan partisipasi siswa 

di luar jam pelajaran biasa. Tujuan utamanya adalah memberikan pengalaman tambahan yang 

mendukung perkembangan holistik siswa.  

Dalam pemilihan jenis ekstrakurikuler yang di terapkan pada masing-masing sekolah 

menengah atas (SMA) sederajat sangatlah beragam dan haruslah disesuaikan dengan minat dan 

kabutuhan dari peserta didik atau sekolah itu sendiri. Namun secara umum dari kajian pustaka yang 

di dapat maka dapat dikelompokkan jenis program ekstrakurikuler yang diterapkan di SMA 

sederajat dalam empat kelompok yaitu ekstrakurikuler pramuka, bidang olah raga seperti; sepak 

bola, basket, badminton, futsal, volly, tenis lapangan dan renang. Ekstrakurikuler dalam bidang seni 

seperti; seni tari, drumband, gitar akustik, paduan suara, merajut dan lainnya. Ektrakurikuler dalam 

bidang bahasa seperti bahasa inggris, pantun-pantun minang kabau, dan bahasa jepang. Serta jenis 

ekstrakurikuler lainnya sesuai dengan minat dan bakat peserta didik di sekolah tersebut seperti; 

robotika, paskibra, pencak silat, Palang Merah Remaja (PMR), bidang keagamaan seperti tahfidz 

dan rohis, jurnaliastik, dan lain-lain.  

Kendala dalam pelaksanaan ekstrakurikuler di SMA dapat dikelompokkan menjadi faktor 

eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal adalah sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

motivasi dan apresiasi dari sekolah yang kurang dengan pelaksanaan ekstrakurikuler, pembiayaan 

yang kurang, waktu kegiatan yang cukup singkat juga faktor dari gurunya atau pengelolaanya yang 

kurang kompeten dengan tugasnya. Sedangkan faktor internal sendiri berasal dari dalam diri peserta 

didiknya seperti motivasi peserta didik yang kurang dan peserta didik yang sulit dalam menghafal 

materi kegiatan.  

Jenis evalausi yang dilakukan adalah evaluasi yang dilakukan pada awal kegiatan untuk 

menyaring peserta didik yang berkualitas agar mencapai tujuan kegiatan ekstrakurikuler dengan 

lebih efektif dan efisien, evaluasi yang dilakukan saat proses kegiatan berlangsung dan evaluasi 

continue yang dilakukan secara berkala dan secara terus menerus dan biasanya dilakukan pada akhir 

tahun atau akhir kegiatan ekstrakurikuler. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan 

adalah dengan menggunakan kuesioner atau angket, evaluasi dengan sistem tes dan ujian sesuai 



PRODU: Prokurasi Edukasi-Jurnal Manajemen Pendidikan Islam                                                
[P-ISSN: 2721-270X]*****Volume 6, Nomor 1, Juni 2024***** [E-ISSN: 2721-3439] 

 

Alya Zahra  | Ekstrakurikuler di Sekolah menengah....        34  
 
 

dengan materi yang diajarkan saat kegiatan ekstrakurikuler, evaluasi dengan melakukan rapat 

koordinasi bersama panitia, guru dan kepala sekolah. Aspek-aspek yang dievaluasi dalam kegiatan 

ekstrakurikuler adalah aspek konteks, input, proses, produk, monitoring, pengawasan, dan laporan 

kegiatan. 
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